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Kata Kunci : Penetapan Harga, Lobster, Sa’man, Pasar Internasional

Lobster merupakan komoditas pulau Simeulue yang sangat potensial untk
pemasaran orientasi ekspor. Harga lobster di tingkat pedagang sangat tinggi dan
cenderung dipengaruhi oleh prmintaan pasar luar negeri. Namun di tingkat
nelayan, harga yang ditetapkan oleh pedagang pengepul masih rendah. Fokus
permasalahan penelitian ini adalah yaitu pada relasi harga lobster di pasar
internasional terhadap mekanisme harga lobster di Simeulue, sistem penetapan
harga yang berstandar ekspor dan relevansinya dikalangan pedagang Simeulue,
serta tinjauan konsep sa ‘man dalam penetapan harga jual lobster di Simeulue.
riset ini menggunakan pendekatan sosioogis empiris dan jenis penelitiannya
adalah deskriptif analisis, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Hasil pene;itian bahwa pihak pedagang pengepul cenderung
menetapkan harga lobster di Simeulue didasarkan pada ukuran, jenis dan
kualitas lobster serta harga aktual di pasar internasioal. Relasi harga dengan
tingkat harga di pasar internasional dilakukan sesuai dengan wilayah pemasaran
yang ditujukan untuk pasar ekspor seperti Singapura, Taiwan dan China.
Pedagang pengepul menetapkan harga lobster secara sepihak tanpa negosisasi
dengan nelayan. Penetapan harga dilakukan dengan memperhitungkan fluktuasi
harga global, standar ekspor, biaya operasional, jenis, kualitas lobster, disparitas
harga lobster di Simeulue. menurut konsep sa 'man bahwa penetapan harga jual
lobster yang diterapkan belum sepenuhnyamencerminka harga yang adil bagi
smeua pihak yang terlibat dalam transaksi lobster ini. Pihak pengepul sebagai
pihak yang dominan dalam menetapkan harga dna nelayan hanya menerima
informasi dari pengepul dengan keterbatasan akses informasi harga dan
cenderung tidka memiliki kapasistas dalam negosiasi bahkan tidak mampu
mnegajukan harga dengan lebih tinggi sesuai ekspektasinya dan hanya
cenderung menerima harga yang ditetapkan pihak pengepul saja.
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TRANLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata
Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 b/u/1987. Adapun Pedoman

Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf | Nama | Huruf | Nama Huruf | Nama | Huruf | Nama
Arab Latin Arab Latin
tidak | tidak ( def
\ ARf | dilamba | dilamba | & ta’ T - s
ngkan | ngkan ’ ’ B!
bawah)
zet
= ’ (dengan
- Ba B Be L za y. itik di
bawah)
koma
< Ta’ T Te ¢ ‘ain i terbalik
(di atas)
es
< Sa’ S (dengan ¢ Gain G Ge
titik di
atas)




z Jim J Je - Fa’ F Ef
ha
Ha’ po|(emsan )b oar | Q Ki
< titik di
bawah)
¢ Kha’ | Kh kah‘;an & Kaf K Ka
3 Dal D De J Lam L El
zet
i . . (dengan
2 Zal Z itk di B Mim M Em
atas)
5 R& R Et O Nin N En
J Zai V. Zet B) Wau W We
o Stin S Es o Ha’ H Ha
. i es dan Hamz ] Apostro
< S Py ye ; ah i§
es
sad ¥ I (Ger iR, . ya’ Y Ye
e : titik di i
bawah)
de
f (dengan
of | Pad | 4 L itilea
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah U U

b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
30 fathah dan wau Au adanu
Contoh:

X -kataba
<X -kaifa
J2 -fa‘ala

Y -yazhabu

& -suila

Jds2  -haula

Sy Zukira
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
O LT fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya’
5 kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
5.0 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
J& -gala
d8 -qila
&R -rama
358 -yagiilu

4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ¢a@ 'marbutah ada dua:
a) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.
b) Ta’ marbiitah mati
Ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.
c) Kalau dengan kata yang terakhir adalah '’ marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

J kY -raud ah al-atfal
Uﬁd ‘4-\4—1'*5‘ -al-Madinah al Munawwarah
dall ~talhah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

&) -rabband
5 -al-birr
ax -nu’ ima
JX  -nazzala

&) -al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J' ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyabh.
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

J23 -ar-rajulu

X1V



Cuall -asy-syamsu
&l -al-badi‘u
sxw)  -as-sayyidatu
AR -gl-galamu
NN -gl-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:
03 G —ta’ khuziina
s -syai’un
Eel —umirtu
e -an-nau’
& -inna

K -akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:

OB N A ACl s -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin

-Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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O3l 3103856 -Fa quf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
QUL 5815 -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
Wb Laasal aa ) o -Bismillahi majrahd wa mursah
el s o W e &5 -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

s 4l & Wil 02 -Man istatd ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

U5 N 335 G5  -Wa ma Muhammadun illa rasul
o W 5 ot (2150 8 -Tnna awwala baitin wud i ‘a linndsi
&5 &y A -lallazi bibakkata mubarakkan

Gioall 48 O30 @A) (ima s -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al- Qur 'anu
-Syahru Ramad anal-lazi unzila frhil qur’anu

il Y Ty -Wa laqad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
-Wa laqad ra’ahu bil-ufuqil-mubini

el ) ¢yl Anal -Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamin
-Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:

uuuuuu

C8 A 585 A Geial  -Nasrun minallahi wa fathun garib
Gaed 5V & -Lillghi al-amru jami ‘an

2l o5 K5 -Wallaha bikulli syai ‘in ‘alim

10. Tajwid
Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid, karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
Catatan:
Modifikasi
1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman.
2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.
3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawf
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sa’man secara konseptual dipahami sebagai harga dari suatu objek
transaksi baik dalam jual beli maupun sewa menyewa. Dalam berbagai literatur
$a’man identik dengan nilai jual suatu komoditas dalam mekanisme pasar.®
Dalam transaksi jual beli sa’man menjadi pertimbangan para pihak untuk
melakukan negosiasi, untuk mencapai tingkat harga yang disepakati pihak
penjual dan pihak pembeli. Oleh karena itu harga menjadi bagian penting dalam
melakukan jual beli. Pihak pembeli melakukan penawaran harga sampai mampu
untuk dijangkaunya atau dianggap relevan dengan mekanisme pasar sebagai
harga wajar sehingga memberi keseimbangan harga dengan nilai barang yang
dibelinya.

Lazimnya sa ‘'man sangat ditentukan oleh interaksi antara permintaan
dari pembeli dan penawaran dari penjual, karena dengan mekanisme pasar ini,
harga akan ditentukan pada tingkat yang paling relevan, baik pada tataran jual
beli musawwamah® maupun pada jual beli mu athah® yang memang pihak
pembeli tidak memiliki peluang melakukan negosiasi atas harga yang ditetapkan
secara sepihak oleh penjual. Dalam mekanisme pasar ini, pihak pembeli hanya
akan membeli bila harganya dapat dijangkau sesuai kemampuan ekonominya,
dan hal tersebut sangat lumrah terjadi. Namun harga yang ditetapkan penjual
cenderung tinggi sedangkan permintaan normal, maka dapat dipastikan daya
beli masyarakat akan menurun secara otomatis. Oleh karena itu untuk terjadinya

transaksi jual beli antara penjual dan pembeli, maka pihak penjual harus dapat

! M. Khoirur Rofig, “Pemikiran Ekonomi Islam Ibnu Taimiyah”, An-Nawa: Jurnal
Hukum Islam XXII, Vol. 1, 2019, him. 38.

2 Farida Widyati dkk, “Kebijakan Pemerintah Tentang Mekanisme Jual Beli Pupuk
Subsidi di Kabupaten Aceh Singkil Dalam Perspektif Tasir Al-Jabari”, Jurnal Al-Mudharabah
Vol. 3, Edisi. 2, Tahun 2021, him. 5-7.

3 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Figih Empat Mazhab Jilid 3, (Jakarta: Al-Maktabah
At-Taufigiyyah: 2015), him. 242.



memahami kondisi permintaan yang mencerminkan keinginan sekaligus
kemampuan pembeli untuk membeli suatu barang, sedangkan penawaran
mencerminkan keinginan penjual untuk menjualnya. Dengan demikian
keseimbangan harga terjadi saat nilai permintaan dan penawaran bertemu. *

Harga merupakan pendapatan bagi pengusaha, sedangkan harga dari
sudut pandang pembeli merupakan pengeluaran yang harus dilakukan konsumen
agar memperoleh produk yang diinginkan untuk memenuhi kebutuhannya.
Ketika suatu komoditas telah ditentukan harganya maka dapat menjadi
penjelasan bagi pembeli tentang kualitas dan merek dari produk yang akan
dibelinya.

Ibnu Taimiyah menjelaskan, harga ekuivalen adalah harga yang
terbentuk oleh kekuatan pasar yang menggambarkan kekuatan permintaan dan
penawaran. Ibnu Taimiyyah menyatakan jika orang menjual barang secara wajar
(al-wajh al-ma’ruf) tanpa menggunakan cara yang tidak adil, maka harganya
akan naik karena pengaruh kelangkaan barang yang bisa disebabkan oleh
kurangnya pasokan disebabkan kelangkaan produk sedangkan jumlah
permintaan semakin meningkat karena populasi.®

Dalam menjelaskan konsep harga ini Ibnu Taimiyyah menggunakan
pendekatan Nabi Muhammad terhadap harga pasar yang berubah drastis yang
diterapkan ketika mengetahui harga pasar yang naik, untuk mengapresiasi harga
adil, yakni harga berdasarkan mekanisme pasar bebas. Ketika tingkat harga tiba-
tiba naik di Madinah, Rasulullah menolak menetapkan kebijakan harga. Namun
Rasulullah SAW sering melakukan pemeriksaan pasar untuk memeriksa harga
dan mekanisme pasar. Inspeksi yang dilakukannya sering kali mengungkap

praktik bisnis yang tidak jujur, sehingga mengecam praktik tersebut.®

* Umer Capra dkk, Keuangan dan Investasi Syari’ah Sebuah Analisa Ekonomi, Terj.
Ismail, (Banda Aceh: Pena: 2008), him. 99.

5 Adiwarman Karim. Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 26.

6 Hasan. M Ali, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada), him. 115.



Konsep pasar ini juga menjadi kajian di kalangan fugaha sebagai bagian
dari suatu transaksi untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya melalui akad jual
beli, maupun akad lainnya seperti ijarah. Berikut ini penulis jelaskan konsep
harga di kalangan Ulama Hanafiyah, Ulama Malikiyah dan Ulama Syafi’iyah
bahwa ats-sa’man merupakan harga yang berlaku dalam masyarakat secara
nyata sebagai bagian dari aktivitas mekanisme pasar. Oleh karena itu dalam
transaksi jual beli harus jelas kedua objek yang ditransaksikan yang merupakan
objek akad baik dalam bentuk barang yang dibeli maupun harga yang menjadi
padanannya, keduanya harus jelas dan akurat sehingga transaksi jual beli
tersebut sah secara mutlak.’

Secara lebih spesifik sebagian kalangan Ulama Hanafiyah menyatakan
pada transaksi jual beli, objek akad juga merupakan hal yang fundamental yang
menjadi rukun akad, salah satunya adalah sa 'man (harga), yang tidak memiliki
spesifikasi yang tidak jelas tentang kriterianya karena sa’man ini lazimnya
berupa mata uang yang biasanya berbeda-beda antar wilayah atau negara atau
sesuatu yang dapat menggantikan fungsinya sebagai alat tukar, oleh karena itu
sa’man ini juga dapat berupa barang dengan kriteria tertentu yang ditangguhkan
pembayarannya setelah penyerahan objek akad pertama yang merupakan mabi’
atau ma 'qud alaih. ®

Dari kedua penjelasan tentang sa ‘'man dari kalangan imam mazhab ini
maka dapat diketahui relativitas dari sa 'man yang dapat berbentuk nilai yang
diukur dengan mata uang yang berbeda-beda antar negara seperti Rupiah untuk
Indonesia, Dolar Singapura, Dolar Amerika Serikat, Peso Filipina, Lira Italia
dan lain-lain. Namun harga juga dapat diukur dari pada objek akad jual beli

dalam bentuk barang sebagai konsekuensi dari transaksi jual beli mugayadhah

7 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama: 2007), him. 139-
140.

8 Sulaeman Jajuli dan Abd Misno, Figh Muamalah Hukum Ekonomi dan Bisnis
Syari’ah di Indonesia, (Serang: A-Empat: 2024), him. 101-102.



yang pertukaran dilakukan antara barang dengan barang yang lainnya yang
memiliki spesifikasi dan jenis berbeda.

Dalam transaksi jual beli, pihak produsen secara umum menetapkan
harga jual produknya melalui perhitungan modal dan kelayakan nilai jual yang
dapat diterima masyarakat. Sehingga harga jual di tingkat distributor dan
konsumen berbeda, yang umumnya dipengaruhi oleh berbagai komponen
lainnya seperti ongkos pengiriman, biaya produksi, kualitas lobster dan
permintaan pasar.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi harga setiap komoditi yang
dijual pedagang kepada masyarakat di pasar, umumnya keadaan pasar
menjadi salah satu pertimbangan dan alasan penjual memberikan patokan harga
pada suatu barang, seperti lazimnya teori pasar. Jika di suatu pasar suatu
komoditas banyak tersedia dan tingkat permintaan rendah maka harga produk
tersebut akan turun bahkan anjlok. Perubahan regulasi pemerintah, situasi politik
atau perubahan kondisi pasar menjadi bagian yang mempengaruhi harga.

Untuk itu, dalam setiap transaksi jual beli banyak faktor yang harus
dipertimbangkan dalam penetapan harga yang aktual, seperti permintaan dan
penawaran, stok barang dan biaya yang dikeluarkan oleh para pedagang dalam
melakukan jual beli. Dengan demikian harga yang setara menjadi sebuah
patokan dalam melihat kualitas produk yang dipasarkan oleh para pengusaha
atau di kalangan masyarakat secara umumnya.’

Kondisi seperti ini turut mempengaruhi harga udang lobster di pasar
Kabupaten Simeulue, khususnya di Kota Sinabang, sebagai tempat suplai sudah
terbesar di kabupaten ini. Secara realitas harga udang lobster yang dipasarkan
sangat dipengaruhi oleh banyak hal, bukan hanya kondisi pasar internal di Kota

Sinabang, namun juga banyak hal lainnya terutama ketersediaan udang lobster

° Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung: Alfabeta,
2010), him. 51-53



hasil tangkapan dan hasil penangkaran, kualitas udang lobster termasuk
variannya, serta ukuran atau berat timbangan udang lobster.°

Harga lobster pada pasar internasional memiliki perbedaan yang jauh
berbeda dengan harga lobster lokal dan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor
tertentu seperti ekonomi, lingkungan dan sosial. Harga lobster bisa berubah
menurun atau meningkat sesuai dengan kondisi permintaan dan penawaran pasar
serta kelangkaan komoditinya. Perubahan harga yang terjadi memberikan
perbandingan harga yang jauh berbeda terhadap pasar lobster lokal dengan pasar
lobster internasional.

Ada bermacam-macam jenis udang lobster air laut yang dipasarkan, dan
menjadi komoditi yang lebih dominan dikonsumsi daripada udang lobster lain.
Lobster air laut menjadi komoditi yang lebih diminati pada pasar lokal maupun
internasional sehingga menjadikan harga lobster pada pasar internasional jauh
lebih tinggi. Oleh karena itu permintaan pasar terhadap lobster air laut terus
mengalami peningkatan yang signifikan sehingga perbandingan harga jualnya
jauh berbeda disebabkan hal-hal yang terdapat hubungan dengan penjualan
lobster.!

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pedagang lobster yang
merupakan pedagang pengepul lobster, jenis-jenis lobster yang dibeli
pedagang dari hasil tangkapan nelayan, di antaranya yaitu lobster jenis batu,
lobster bambu, lobster batik, lobster mutiara, dan lobster pasir. Seluruh jenis
lobster tersebut ditangkap oleh nelayan di laut lepas.

Dalam proses pemasaran, jenis dan size (ukuran) menjadi patokan yang
menjadikan harga berbeda-beda. Oleh karena itu penjualan lobster dilakukan
dengan cara pedagang menjelaskan kualitas lobster yang akan dijual kepada

pihak calon pembeli. Keterbatasan alat penangkapan dan penjualan untuk ekspor

10 Hasil wawancara dengan Wira Pedagang Udang Lobster di Gampong Sinabang Kec.
Simeulue Timur, Kab. Simeulue, pada Tanggal 10 April 2024.

1 Doni Slamet, Wirausaha Desa Pesisir Unggul Budidaya Lobster Laut, (Bogor: limu
Cemerlang Group: 2023), him,.30-31.



secara langsung membuat tingkat penjualan lobster masih hanya sebatas
penjualan secara lokal saja, dari nelayan ke pengepul dan dari pengepul ke pasar
domestik yang tujuannya pasar induk seafood Jakarta, baru kemudian adanya
eksportir ke luar negeri oleh pedagang yang ada di Jakarta.

Dalam tarif harga penjualan, lobster laut di Simeulue tidak memiliki
perbedaan spesifik mengenai tingkatan harga berdasarkan jenisnya, umumnya
lobster mutiara, lobster pasir, dan lobster batik memiliki harga yang tidak jauh
berbeda dengan harga lobster bambu dan lobster batu yang memiliki ukuran
155/200 gram yang dijual dengan harga Rp 200.000, ukuran 210/500 gram atau
2-4 ekor dijual dengan harga Rp 380.000, dan harga terbaru lobster yang
berukuran 500 gram dihargai Rp 450.000, dengan demikian harga lobster
dengan bobot 1 kg keatas dihargai dengan Rp 900.000 saja yang mana tidak
mencapai harga Rp 1.000.000.00, jauh berbeda dengan harga yang ada di pasar
internasional. Dari beberapa patokan harga jual tersebut, harga lobster di atas
hanya digambarkan dalam harga jual secara umum saja, harga jual lobster
nantinya akan disesuaikan dengan permintaan dan penawaran dari konsumen
atau pembeli.

Penetapan harga jual yang dilakukan oleh pedagang lobster di Simeulue
sudah relevan dengan harga jual lobster lokal, namun tidak relevan dengan harga
jual lobster di pasar internasional yang berbeda jauh harganya. Penjual lobster
secara umum menetapkan harga dengan mengikuti harga jual pasaran di pasar
lokal. Namun, kenaikan harga terjadi sesekali disebabkan kurangnya pasokan
lobster yang didapat dari nelayan ataupun pengepul, dan harga tinggi atau
rendah juga dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas lobster.'®> Perubahan
harga lobster pada pasar internasional mempengaruhi harga jual lobster lokal

termasuk di daerah-daerah tertentu yang memiliki pasokan lobster seperti di

12 Hasil Wawancara dengan Wira dan Kristiani Pedagang Udang Lobster di Gampong
Sinabang Kec. Simeulue Timur, Kab. Simeulue pada Tanggal 23 Mei 2024



Simeulue. Banyaknya pasokan lobster harga akan tetap mahal atau juga pasokan
lobster yang terbilang rendah justru mengalami tingkatan harga yang murah.
Berikut tingkatan fluktuasi harga lobster lokal dan lobster internasional

dalam 4 tahun terakhir:

Tabel 1
Fluktuasi Harga Lobster Lokal Berdasarkan Jenis dan Ukurannya Tahun
2020-2023
No | Jenis | Ukuran Harga
Lobster 2020 2021 2022 2023
1 | Lobster 1 kg | Rp1.500.000 | Rp 1.500.000 | Stabil Rp
Mutiara 1.460.000
2 | Lobster 1 kg Rp 400.000 | Rp 1.200.000 | Stabil Rp
Batu 400.000
3 | Lobster 1 kg Rp 390.000 Rp 390.000 | Stabil Rp
Pasir 460.000
4 | Lobster 1kg | Rp1.200.000 | Rp 1.200.000 | Stabil Rp
Bambu 370.000
5 | Lobter 1 kg Rp 900.000 Rp 900.000 | Stabil Rp
Batik 400.000
Sumber: Harga.web.id dan serambi.com
Tabel 2

Fluktuasi Harga Lobster di Pasar Internasional Berdasarkan Jenis dan
Ukuran Tahun 2020-2023

No Jenis Ukuran Harga
Lobster 2020 2021 2022 2023
1 Lobster 1 kg Rp Rp Rp Rp
Mutiara 1.500.000 | 1.500.000 | 1.600.000 | 1.600.000
2 Lobster 1 kg | Rp 585.000 Rp Rp Rp
Batu 585.000 585.000 | 585.000
3 Lobster 1 kg | Rp390.000 Rp Rp Rp
Pasir 390.000 400.000 | 400.000
4 Lobster 1 kg Stabil Rp Stabil Stabil
Bambu 1.500.000
5 Lobster 1 kg Stabil Rp Stabil Stabil
batik 900.000

Sumber: Merdeka.com dan Solo.Tribunnews
Pengaruh pada perubahan harga lobster pada pasar internasional juga

memberikan dampak yang signifikan pada harga jual lobster di Simeulue,




sehingga sering terjadinya pengaruh ketidakstabilan harga pada harga jual
lobster membuat mekanisme harga pasar lokal yang sangat bergantung pada
harga yang ada pada pasar internasional. Berdasarkan data di atas sekilas
diketahui bahwa harga lobster di pasar lokal Kabupaten Simeulue memiliki
pengaruh yang signifikan dari pasar internasional karena harga lobster di pasar
lokal dan pasar internasional cenderung tidak jauh berbeda. Namun masih
membutuhkan penyelidikan, penelitian dan analisis lebih lanjut tentang faktor
yang menyebabkan harga lobster di pasar lokal Simeulue cenderung jauh lebih
tinggi yang berbeda dengan harga lobster lokal lainnya seperti di Aceh Jaya
yang harganya cenderung lebih rendah. Sebagaimana dapat diketahui dari
beberapa publikasi tentang harga lobster lokal di wilayah lainnya.

Dengan demikian dapat diketahui disparitas antara harga jual lobster di
pasar lokal dan di pasar internasional, oleh karena itu diperlukan pengkajian
secara khusus mengenai sistem penetapan harga lobster melalui penulisan riset
dengan judul “Sistem Penetapan Harga Pada Penjualan Lobster di Simeulue
Menurut Konsep Sa’man (Studi tentang Relevansi Harga Lobster Lokal

dengan Harga Lobster di Pasar Internasional”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana relasi antara harga pasar lobster di pasar internasional

terhadap mekanisme harga lobster di Simeulue?
2. Bagaimana sistem penetapan harga lobster berstandar ekspor di kalangan
pedagang Simeulue dan relevansinya dengan harga pasar internasional?
3. Bagaimana tinjauan konsep sa’man dalam penetapan harga jual lobster

di Simeulue?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui relasi antara harga pasar lobster di pasar internasional

terhadap mekanime harga lobster di Simeulue.



2. Untuk mengetahui sistem penetapan harga lobster berstandar ekspor di
kalangan pedagang Simeulue dan relevansinya dengan harga pasar
internasional.

3. Untuk mengetahui tinjauan pr terhadap sistem penetapan harga lobster di

Kota Sinabang, Simeulue.
D. Penjelasan Istilah

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan yang terdapat
dalam penelitian ini dengan benar serta tidak menimbulkan kesalahpahaman
terhadap istilah-istilah dan kata kunci yang digunakan dalam skripsi yang
berjudul “Penjualan Lobster di Simeulue Menurut Konsep sa’man (Studi
tentang Relevansi Harga Lobster Lokal dengan Harga Lobster di Pasar
Internasional)” maka terlebih dahulu penulis menjelaskan beberapa istilah:

1. Sistem Penetapan Harga

Sistem adalah komponen-komponen yang saling terkait yang
bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran. Secara umum, ada
dua kategori pendekatan sistem, yaitu pendekatan sistem berfokus pada
elemen atau kelompok prosedur yang didefinisikan sebagai jaringan
fungsional dari prosedur yang terhubung, semuanya dikumpulkan untuk
berpartisipasi dalam suatu aktivitas atau untuk menyelesaikan suatu aturan
tertentu.

Harga merupakan bagian penting dalam suatu produk karena
mempengaruhi keuntungan produsen. Harga juga menjadi faktor yang
dipertimbangkan oleh konsumen dalam membeli, sehingga sangat penting
bagi produsen untuk memperhatikan harga produknya. Menurut para
ekonomi islam, harga adalah sesuatu yang disepakati dalam suatu kontrak,

baik lebih sedikit maupun lebih besar, atau sama dengan nilai barang yang
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biasa, pada harga yang disepakati kedua belah pihak sebagai harga
pertukaran barang.

Terkait dengan istilah penetapan harga terdiri dari dua kata yaitu
penetapan dan harga. Penetapan adalah proses menentukan atau keputusan
akhir, dan harga biasanya digunakan untuk memberikan kompensasi kepada
konsumen atas barang yang dibeli dan dijual. Menurut Buchari Alma, dalam
bukunya Market Manajemen And Services Marketing (Manajemen Pasar
Dan Pemasaran Jasa), mendefinisikan harga sebagai nilai moneter suatu
barang. Selain itu harga juga digambarkan sebagai alat tukar moneter yang
digunakan untuk memperoleh produk atau jasa. Definisi lain dari harga
adalah nilai moneter dari kombinasi produk dan jasa.

Oleh karena itu, penentuan harga merupakan langkah terakhir dalam
proses penetapan harga, langkah ini dipengaruhi oleh permintaan dan
penawaran barang di pasar. Dengan demikian, penetapan harga yang
dimaksud merupakan keputusan akhir atau penetapan harga yang akan
ditetapkan oleh pedagang terhadap lobster yang setelah itu akan
disampaikan kepada konsumen.

2. Penjualan Lobster

Penjualan lobster adalah proses atau aktivitas menjual lobster, yang
biasanya dilakukan oleh perusahaan atau pedagang yang bergerak di bidang
perikanan. Seperti nelayan menjual ke pengepul dan pengepul menjual ke
pasar lokal atau langsung pada konsumen. Penjualan lobster bisa dilakukan
dengan pemasaran langsung ataupun melalui media online.

3. Relevansi Harga
Relevansi harga terdiri dari dua kata yaitu relevansi yang berarti

kesesuaian, dan harga diartikan sebagai nilai tukar dalam bentuk seperti uang

13 Basu Swasthan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2005), him.
241
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atau senilai dengan barang atau jasa. Dengan demikian relevansi harga adalah
kesesuaian nilai tukar dalam melakukan transaksi.
4. Konsep

Konsep adalah alat penting untuk memahami dan menjelaskan
fenomena sosial dan ilmiah yang berfungsi sebagai dasar pemahaman,
klasifikasi, dan komunikasi dalam berbagai bidang pengetahuan.
5. Sa’man

Dalam konteks juala beli merujuk pada harga atau nilai yang
disepakati antara penjual dan pembeli untuk suatu barang atau jasa, yang

merupakan komponen penting dalam transaksi jual beli yang sah dan adil.

E. Kajian Pustaka

Dalam proses penelitian, analisis literatur merupakan aspek yang penting
untuk membandingkan penelitian yang akan peneliti teliti dengan penelitian
yang ada sebelumnya. Peneliti harus mampu menunjukkan penelitian yang
penulis lakukan merupakan kontribusi baru dan tidak merupakan replikasi dari
penelitian sebelumnya. Untuk mencapai hal ini, penulis akan memaparkan
beberapa penelitian terdahulu dan menggambarkan perbedaan antara pendekatan
yang digunakan dalam penelitian yang penulis lakukan dengan pendekatan yang
telah dilakukan sebelumnya belum ada yang secara spesifik mengkaji dan
membahas mengenai sistem penetapan harga pada penjualan lobster di Simeulue
menurut konsep sa ‘man:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aida Fitri, Mahasiswa Fakultas
Syari’ah dan Hukum, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Tahun 2015 dengan judul skripsi “Sistem Penetapan Harga
Menurut Perspektif Ekonomi Syari’ah” masalah yang diteliti adalah ekonomi
Islam mengatur penetapan harga dan campur tangan pemerintah berperan dalam
kasus-kasus dimana ketidaksempurnaan pasar terjadi. Penulis juga
menggunakan dua metode penentuan harga menurut sudut pandang Islam, yaitu

yang diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan (haram) yang dianggap ilegal.
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Dengan metode penetapan harga seperti itu, terdapat potensi ketidakadilan
didalamnya, sehingga dilarang untuk melakukan hal tersebut. Metode lainnya
adalah penetapan harga yang adil yang mana hal ini diperbolehkan untuk
dilakukan.

Pada penelitian ini terdapat Persamaan dengan penulis terletak pada
penetapan harganya, dan perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, pada
penelitian Aida Fitri berfokus pada teori saja. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan lebih spesifik yakni penetapan harga penjualan lobster di Simeulue.*

Kedua, selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Sri Mahdalena tahun 2021,
yang berjudul “Disparitas Harga Gas LPG Pada Pangkalan di Kecamatan
Darussalam dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Harga Pasar ditinjau Dari
Konsep Tsaman dan Figh Muamalah” riset ini membahas tentang masalah
variasi harga LPG yang berbeda pada setiap pangkalan penjualan gas yang
mepengaruhi sektor ekonomi masyarakat kurang mampu. Dalam penelitian ini
digunakan metode deskriptif analisis yang hasil penelitiannya tentang disparitas
harga LPG merupakan hal yang dilarang dalam Islam.

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis.
Persamaannya terletak pada tinjauan konsep sa ‘man. Namun perbedaan antara
skripsi yang dipaparkan di atas dengan skripsi penulis terletak pada disparitas
harga dan pengaruhnya terhadap stabilitas pasar. Sedangkan penulis berfokus
pada sistem penetapan harga dan relevansi harga di pasar lokal dan
Internasional.*®

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Almira Erian tahun 2020 dengan
judul “Analisis Penetapan Harga Sewa Kios Milik Pemerintah di Pasar
Lambaro Dalam Perspektif Akad Ijarah Bil manfa’ah” riset ini membahas

14" Aida Fitri, “Sistem Penetapan Harga Menurut Perspektif Ekonomi Islam”.(Tidak
dipublikasikan), Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2015).

15 Sri Mardalena, “Disparitas Harga Gas LPG Pada Pangkalan di Kecamatan
Darussalam Dan Pengaruhnya Terhadap Stabilitas Harga Pasar ditinjau Dari Konsep Tsaman
dan Figh Muamalah”. Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021).
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tentang pelaksanaan dan relevansi penetapan harga sewa dan pemungutan
retribusi pelayanan pasar di Mall Pasar Lambaro dengan menyesuaikan hukum
islam di dalam #jarah bil manfa’ah. Penelitian ini menggunakan metode Field
Research (penelitian lapangan) dan Library Research (penelitian kepustakaan).
Hasil dari penelitian ini terdapat kebijakan penetapan harga sewa dan
pemungutan retribusi di Mall Pasar Lambaro yang belum memenuhi standar
daerah Aceh dengan melihat konsep keadilan dalam hukum Islam dalam
penerapannya. Penulis juga menyatakan minimnya fasilitas dan dukungan
pemerintah yang berpengaruh negatif terhadap kepuasan pedagang dan
pengunjung, yang kemudian menghambat perkembangan pasar.

Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
penulis. Persamaannya terletak pada penetapan harga. Namun perbedaan antara
skripsi yang dipaparkan di atas dengan skripsi penulis terletak pada pada harga
sewa kios milik pemerintah di Pasar Lambaro. Sedangkan penulis meneliti
tentang kerelevanan harga penjualan lobster lokal dan Internasional.®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Isra Amira, dengan judul “Sistem
Pengawasan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Simeulue Terhadap
Praktik Perdagangan Benur Lobster Dalam Perspektif Al-Hisbah” tahun 2021,
riset ini membahas sistem dan pengaruh pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Kelautan dan Perikanan terhadap praktik perdagangan benur lobster yang
dilakukan masyarakat dengan terus menerus tanpa mempertimbangkan stabilitas
lobster sehingga mengakibatkan penurunan produksi lobster di alam. Hasil
penelitian ini menunjukkan pelanggaran yang telah dilakukan masyarakat tidak
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah daerah, dan pengawasan
yang dilakukan Dinas Kelautan dan Perikanan berupa penegasan aturan tangkap
dan distribusi lobster dengan recovery berupa pemberian bantuan agro input

kepada pembudidaya lobster.

16 Siti Almira Erian, “Analisis Sistem Penetapan Harga Sewa Kios Milik Pemerintah di
Pasar Lambaro Dalam Perspektif Akad ljarah Bil Muamalah”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-
Raniry, 2020).
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Pada penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian
penulis. Persamaan penelitiannya terletak pada komoditi dan lokasinya.
Perbedaanya adalah fokus penelitian Isra Amira lebih kepada sistem
pengawasan Dinas Kelautan dan Perikanan terhadap praktik perdagangan benur
lobster. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada sistem penetapan harga
lobster di Simeulue.’

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Hafiz Dalimunthe dengan judul
“Analisis Produksi Usaha dan Pendapatan Masyarakat Melalui Budidaya
Keramba Lobster (Studi Pada Kelurahan Sinabang Kabupaten Simeulue
Provinsi Aceh Tahun 2020)” riset ini membahas tentang usaha masyarakat
dalam mengelola hasil laut seperti lobster dengan cara budidaya kerambah.
Deskriptif kualitatif menjadi metode yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil
dari penelitian ini modal, luas lahan keramba, tenaga kerja, dan iklim menjadi
faktor yang mepengaruhi proses produksi budidaya keramba lobster.

Terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian penulis.
Persamaannya terletak pada lobster dan lokasi penelitian. Perbedaannya terletak
pada fokus kajiannya. Hafiz Dalimunthe berfokus pada efektivitas budidaya
keramba lobster dalam meningkatkan produksi usaha dan pendapatan
masyarakat. Sedangkan penelitian penulis berfokus pada faktor-faktor yang

mempengaruhi harga lobster. 8

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu pendekatan ilmiah untuk memperoleh

informasi dengan maksud dan tujuan tertentu.*® Metode penelitian adalah suatu

7 Isra Amira, “Sistem Pengawasan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Simeulue
Terhadap Prakteksumatera Perdagangan Benur Lobster Dalam Perspektif Al-Hisbah”, Skripsi,
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021).

18 Hafiz Dalimunthe, “Analisis Produksi Usaha Pendapatan Masyarakat Melalui
Budidaya Keramba Lobster di Kelurahan Sinabang Kabupaten Simeulue (Studi Pada Kelurahan
Sinabang Kabupaten Simeulue Provinsi Aceh Tahun 2020)”, Skripsi, (Medan: UIN Sumatera
Utara, 2020).

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), (Bandung: Alfabeta,
2013), him. 3.
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prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan oleh para ilmuwan untuk
mengumpulkan informasi atau data untuk dilakukan penyelidikan terhadap data
yang telah diperoleh. Metode penelitian juga digunakan untuk mengatasi suatu
permasalahan secara ilmiah, hal ini penulis lakukan dengan menggunakan
beberapa cara untuk memperoleh data-data dalam karya ilmiah ini sebagai
berikut:
1. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian melalui
pendekatan penelitian sosiologis empiris. Pendekatan ini merupakan metode
yang digunakan untuk melihat aspek hukum dalam interaksi sosial dalam
masyarakat yang mempelajari hukum pada kenyataan yang ada, baik berupa
sikap, penilaian, perilaku, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui realitas sosial yang ada pada
pasar lobster di Simeulue sebagai salah satu pulau yang menyediakan
pasokan lobster yang dijual kepada masyarakat setempat dan dijual melalui
domestik dengan tujuan ke Jakarta dan keluar negeri.
2. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analisis, yang bertujuan untuk mengatasi dan menganalisis
fenomena yang terjadi saat ini berdasarkan pengamatan dan pendengaran,
baik melalui kajian teori maupun wawancara langsung dilapangan dan
media sosial. Melalui metode deskriptif analisis, penulis dapat menganalisis
data secara akurat mengenai sistem penetapan harga jual lobster yang dijual
oleh pedagang di Simeulue, baik didalam maupun diluar daerah
(domestik).?°
Pada penelitian ini penulis memerlukan sumber data yang jelas
untuk memudahkan penulis dalam penulisan skripsi ini secara baik dan

benar. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian

20 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 105.



16

kualitatif yaitu penelitian yang langsung turun ke lapangan serta
berinteraksi langsung sesama masyarakat.
3. Sumber Data
Sumber data merupakan informasi yang dikumpulkan selama
penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber
data sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari nelayan
dan pedagang pengepul di Simeulue sebagai sumber utama atau asli
terkait dengan pembahasan pada penelitian lapangan. Data ini
dikumpulkan dengan cara mengumpulkan informasi secara langsung dari
penjual melalui wawancara dan mencatat informasi yang akurat selama
penelitian berlangsung serta melalui dokumentasi.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data primer dan
diperoleh dari berbagai sumber literatur, seperti buku, artikel, jurnal,
tesis, disertasi, skripsi dan sumber lain yang relevan dengan
permasalahan penelitian. Data ini dikumpulkan dengan cara membaca,
menganalisis, mempelajari dan mengevaluasi literatur-literatur tersebut
untuk mendapatkan konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan masalah
penelitian.?
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini serta
untuk membahas persoalan yang ada, maka penulis menggunakan metode
wawancara (interview), dokumentasi, dan studi pustaka sebagai teknik

pengumpulan data.

2L 1bid..., him. 224.
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a. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan proses pengumpulan informasi atau data
melalui tanya jawab yang dilakukan secara langsung antara
pewawancara dan informan, dengan tujuan memperoleh jawaban yang

relevan dengan topik penelitian.??

Dalam penelitian ini, penulis
melakukan wawancara online dan langsung dengan penjual lobster di
Desa Sinabang Kecamatan Simeulue Timur. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan data dan informasi yang akurat dan dipercaya. Penulis
kemudian akan menyesuaikan pertanyaan kepada nelayan dan pedagang
lobster berdasarkan data yang dibutuhkan untuk penelitian.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tentang peristiwa yang dinyatakan
dalam bentuk lisan, tulisan dan format lain yang digunakan dalam
penelitian.?® Dalam penelitian yang penulis lakukan, dokumentasi akan
diperoleh dengan mengunjungi lokasi penelitian dan bertemu langsung
dengan para penjual untuk melakukan wawancara guna mendapatkan
data dan informasi, selanjutnya, peneliti akan meminta dokumentasi
mengenai sistem penetapan harga penjualan lobster dari para pedagang
di Desa Sinabang Kabupaten Simeulue.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis untuk

mencatat hasil wawancara dengan informan, alat perekam untuk merekam

penjelasan  dari  narasumber, dan kamera handphone  untuk

mendokumentasikan masalah yang sedang diteliti.

243.

22 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 1999), him.

23 Yatim Riando, Metodologi Penelitian Pendidikan Suatu Pendekatan Praktif,

(Jakarta: Rineka Cipta: 2006), him. 231.
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6. Pedoman Penulisan

Dalam penulisan ini, penulis merujuk pada buku pedoman penulisan
skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry Edisi Revisi 2019,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), serta Al-Qur’an beserta
terjemahannya yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia. Selain itu, penulis juga menggunakan referensi dari buku-buku
figh muamalah, karya ilmiah lainnya, dan media massa yang relevan
dengan penelitian ini. Berdasarkan pedoman tersebut, penulis berusaha
untuk menyajikan teknik penulisan yang sistematis, ilmiah, dan mudah

dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan menguraikan isi kajian karya ilmiah

secara komprehensif dan sistematis terkait topik yang dibahas dalam skripsi ini.
Penelitian ini disusun ke dalam empat bab utama sebagai kerangka berpikir
yang terstruktur, yaitu sebagai berikut:?*

Bab satu merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran umum
mengenai penelitian ini. Bagian ini mencakup beberapa aspek utama, antara
lain latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi istilah,
tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kajian teoritis yang membahas konsep harga dengan
sub bab bahasan yaitu pengertian dan dasar hukum harga, syarat-syarat harga
sebagai mabi’ dalam akad jual beli, pendapat ulama tentang harga sebagai objek
pada transaksi jual beli, mekanisme harga pada transaksi jual beli dan faktor-
faktor yang mempengaruhi harga dan fluktuasinya dalam mekanisme pasar.

Bab tiga merupakan hasil penelitian yang membahas tentang gambaran
umum Gampong Sinabang Kabupaten Simeulue, relasi antara harga pasar

lobster di pasar internasional terhadap mekanisme harga lobster di Simeulue,

24 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika: 2009), him. 225.
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dan sistem penetapan harga standar ekspor di kalangan pedagang Simeulue dan
relevansinya dengan harga pasar internasional, dan tinjuan konsep sa 'man
dalam penetapan harga jual lobster.

Bab empat merupakan bab penutup yang menyajikan kesimpulan dari
keseluruhan hasil penelitian yang telah diuraikan. Selain itu, bab ini juga
memuat saran-saran yang dianggap relevan oleh penulis guna memperkaya

serta menyempurnakan penelitian yang dilakukan.
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